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Lampiran 1. Daftar Quesioner 

A. Identitas Responden 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Alamat : 

Pekerjaan : 

B. Identifikasi Pengetahuan lokal 

 Tokoh Masyarakat 

1. Bagaimana kondisi hutan pada zaman dulu jika dibandingkan dengan 

kondisi hutan saat ini? 

2. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam mengelolah dan 

memanfaatakan hutan?  

3. Bagaimana sistem pengelolaan dan pemanfaatan hutan Kelurahan 

Kahu? 

4. Apakah dalam kawasan hutan di Kelurahan Kahu terdapat suatu sistem 

kelembagaan lokal pemanfaatan hutan? 

a. Bila jawaban “Ya” maka : 

- Bagaimana struktur kelembagaannya? 

- Apa saja tugas dan wewenang dari masing-masing bagian dalam    

struktur dalam pemanfaatan hutan? 

4. Bagaiman bentuk aturan-aturan dalam mengatur pemanfaatan hutan? 

5. Bagaimana pengaruh kebijakan dan program dinas kehutanan serta 

pemerintah daerah terhadap pengetahuan lokal dalam pengelolaan dan 

pemanfaatan hutan di Kelurahan Kahu? 

 a. Mengalami perubahan ke arah koeksistensi,jelaskan? 

 b. Mengalami perubahan ke arah dominasi, jelaskan? 

 c. Mengalami perubahan ke arah hibridisasi, jelaskan? 
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C. Identifikasi Pengetahuan  non lokal 

  Masyarakat 

1. Bagaimana bentuk kebijakan pemerintah dalam pemanfaatan 

hutan di Kelurahan Kahu? 

2. Sejauh mana keterlibatan pemerintah dalam pengurusan hutan di 

Kelurahan Kahu? 

3. Bagaimana Bentuk Pemanfaatan hutan yang diterapkan oleh 

masyarakat di Kelurahan Kahu? 

4. Bagaimana hubungan pemerintah dengan masyarakat dalam hal 

pemanfaatan hutan di Kelurahan Kahu? 

5. Apakah pernah melakukan sosialisasi atau penyuluhan kepada 

masyarakat tentang pengelolaan hutan dan pemanfaatan hutan? 

6. Bagaimana pengaruh kebijakan dan program dari Dinas 

Kehutanan dan PemDa Kabupaten Bone terhadap Pengetahuan 

lokal dalam pemanfaatan hutan di Kecamatan Kahu? 

a. Mengalami perubahan ke arah koeksistensi, jelaskan! 

b. Mengalami perubahan ke arah dominasi, jelaskan! 

c. Mengalami perubahan ke arah hibridisasi, jelaskan! 

 Pegawai Dinas Kehutanan Kabupaten Bone 

1. Bagaimana bentuk kebijakan pemerintah dalam pemanfaatan 

hutan di Kelurahan Kahu? 

2. Sejauh mana keterlibatan pemerintah dalam pengurusan hutan di 

Kelurahan Kahu? 

3. Bagaimana hubungan pemerintah dengan masyarakat dalam hal 

pemanfaatan hutan di Kelurahan Kahu? 

4. Apakah pernah melakukan sosialisasi atau penyuluhan kepada 

masyarakat tentang pengelolaan hutan dan pemanfaatan hutan? 

5. Bagaimana pengaruh kebijakan dan program dari Dinas 

Kehutanan dan PemDa Kabupaten Bone terhadap pengetahuan 
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lokal dalam pengelolaan dan pemanfaatan hutan di Kelurahan 

Kahu? 

a. Mengalami  perubahan ke arah koeksistensi, jelaskan! 

b. Mengalami perubahan ke arah dominasi, jelaskan! 

c. Mengalami perubahan ke arah hibridisasi, jelaskan! 
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Lampiran 2.Karakteristik Responden 

No Nama Umur Jabatan 

1 Drs. A. Muh. Hidayat 48 tahun Camat Bontocani 

2 Andi Junaid 50 tahun Lurah Kahu 

3 Abd. Razak 55 tahun UPTD Dinas Kehutanan 

4 Sultan 50 tahun Ketua Klp Tani penyadap 

5 Ismail 33 tahun Penyadap Pinus 

6 Latif 63 tahun Penyadap Pinus 

7 Sudirman 60 tahun Penydap Pinus 

8 Yusuf 53 tahun Penyadap Pinus 

9 Marten 64 tahun Budidaya Kemiri 

10 Rudding 50 tahun Petani Kopi 

11 H. Bustan 57 Tahun Tokoh Masyarakat 

12 A.Irwandi 42 tahun Tokoh Masyarakat 

13 Baharuddin, S.Hut 45 tahun Dinas Kehutanan 

14 Mustari 50 tahun Dinas Kehutanan 
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Lampiran 3. Peta Kecamatan 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

   

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Camat Bontocni 

 

 

 

   

 

Pemanfaatan Hutan berupa pembudidayaan kemiri 

 

 

 

 

 

 

Bersama Ketua Kelompok Tani Kelurahan Kahu 
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Pemanfaatan Getah Pinus 
 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Pegawai Dinas Kehutanan 

 


